BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, karena
penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa kata-kata lisan atau
tertulis dari orang-orang yang diamati beserta perilakunya. Menurut
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistic.*

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi langsung
kelapangan untuk memperoleh data yang konkrit tentang komodifikasi
dakwah dalam kaos Santri Wear Clothing, dengan menggunakan unsur
pokok yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir masalah, tujuan,
dan manfaat penelitian serta menghasilkan karya ilmiah yang berbobot
sesuai dengan kriteria karya ilmiah.

Berdsarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan pada
bagian sebelumnya maka peneliti menggunakan maka peneliti
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) vyaitu
melakukan penelitian dilapangan untuk memperoleh data informasi
secara langsung dengan mendatangi informan yang berada di lokasi
yang ditentukan.?

Sedangkan pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Istilah kualitatif dimaksudkan sebagai
jenis penelitian yang temuan-temuannya dimana data kualitatif adalah
data yang tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya
berbentuk pernyataan atau kalimat.> Penelitian kualitatif pada
hakikatnya ialah peneliti mengangkat permasalahan yang masih
bersifat sementara sehingga teorinya pun bersifat sementara dan akan
berkembang saat penelti memasuki lapangan.*

B. Setting Penelitian
Lingkungan penelitian dalam penelitian kualitatif sangat penting
dan telah difokuskan dan didefinisikan. Rekrutmen dan subjek
penelitian merupakan kredit tetap dari awal kasus. Setting penelitian ini
menunjukkan komunitas yang diteliti dan sekaligus kondisi fisik dan
sosialnya. Dalam penelitian kualitatif, lingkungan penelitian
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menunjukkan tempat penelitian, yang berhubungan langsung dengan
fokus penelitian yang ditetapkan sejak awal. Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2023 di JI. Mejobo, Mlati Norowito, Megawon, Kecamatan
Kota, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59319.

. Subyek Penelitian

Muhammad Idrus, dalam bukunya Rahmadi, mendefinisikan
subjek penelitian sebagai individu, objek, atau organisme yang
digunakan sebagai sumber informasi yang diperlukan untuk
mengumpulkan data penelitian.5 Subyek dalam penelitian ini adalah
penjual dan pembeli kaos Santri Wear Clothing.

. Sumber Data

Data merupakan kumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan
dan disajikan untuk tujuan tertentu. Data memegang peranan penting
dalam melakukan penelitian. Pemecahan suatu masalah dalam
penelitian sangat bergantung pada keakuratan data yang diperoleh.®
Sumber data dalam penelitian merupakan objek dari mana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data:
1. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari
peneliti dari sumber aslinya.” Data primer adalah data teoritis yang
orisinil, dan sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data yang didapat dari tempat yang menjadi objek
penelitian guna untuk mendapatkan informasi secara langsung
mengenai komodifikasi dakwah dalam kaos Santri Wear Clothing.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti sebagai pendukung dari sumber aslinya. Data sekunder
adalah data yang didapatkan dari literatur baik berupa buku, karya
ilmiah, kitab dan informasi lainnya yang berhubungan dengan judul
penelitian. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pelaku bisnis
kaos Santri Wear Clothing.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik akuisisi data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian merupakan untuk
menangkap data. Tanpa pengetahuan tentang teknik akuisisi data,
peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar
data yang telah ditetapkan.® Penulis menggunakan metode berikut
untuk mendapatkan data yang diinginkan dalam menanggapi masalah
tugas ini:
1. Metode Observasi
Observasi, juga disebut pengamatan, melibatkan penggunaan
semua indera untuk memantau perhatian pada suatu objek. Metode
observasi merupakan metode untuk menangkap secara langsung dan
sistematis fenomena subjek penelitian.® Observasi dilakukan dengan
mengamati pelaksanaan penjualan kaos Santri Wear Clothing.
2. Metode Interview
Metode wawancara yang sering disebut dengan wawancara
lisan atau angket, merupakan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan.
Wawancara dilakukan guna menggali informasi secara langsung
kepada pihak yang bersangkutan yaitu pemilik Santri Wear
Clothing.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berarti bahan tertulis dari asal kata dokumen.
Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang
luas tentang topik penelitian.!! Survei dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data yang tidak langsung menyasar target
penelitian.*? Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya. Data ini dapat diperoleh dari buku-buku penelitian,
jurnal penelitian atau mencari di Internet.

F. Pengujian Keabsaham Data
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan  pengamatan berarti  peneliti  kembali
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan
ketekunan peneliti dapat melakukan pengecekan kembali untuk
mengetahui salah atau benar data yang diperoleh.
3. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud bahan referensi adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti.
4. Mengadakan Member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.** Dalam penelitian ini, apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut sudah valid,
sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh
pemberian data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti
harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data.
5. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
teknik dan waktu.
a. Triangulasi sumber
Menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberap sumber. Dalam hal ini peneliti
tidak hanya menggunakan satu sumber saja, namun beberapa
sumber seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi
atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda, yang demikian
dapat memperkuat informasi tentang bagaimana persepsi santri
terhadap partai politik. Berbagai pandangan itu akan melahirkan
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
b. Triangulasi teknik
Menguji  kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

13 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), 183-187.
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berbeda. Peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Triangulasi juga dapat
dilakukan denngan menguji pemahaman peneliti dengan
pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan
informan kepada peneliti.t*
c. Triangulasi waktu

Makna dari triangulasi waktu ialah bahwa seringkali
waktu turut mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya,
data yang dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara
dimana saat itu narasumber masih segar dan belum banyak
masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Maka dari itu, dalam hal pengujian daya dapat
dipercaya data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.’®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalaam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisis data alam
penelitian kualitatif sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian ini,
analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.'® Penelitian kualitatif tidak memiliki rumus
atau aturan absolute untuk mengolah dan menganalisis data. Beberapa

tahapan dalam menganalisa data kualitatif yaitu:*’

1. Organisasi data

Pengolahan dan analisis sesungguhnya dimulai dengan
mengorganisasikan data. Dengan data kualitatif yang sangat
beragam dan banyak, menjadi kewajiban peneliti untuk
mengorganisasikan datanya dengan rapi, sistematis dan selengkap
mungkin. Hal-hal yang penting untuk disimpan dan diorganisasikan
adalah data mentah (catatan lapangan, kaset hasil rekaman), data
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yang sudah proses sebagainya (transkip wawancara), data yang
sudah ditandai/dibubuhi kode-kode dan dokumentasi umum yang
kronologis mengenai pengumpulan data dan langkah analisis.
. Pengujian terhadap dugaan

Dugaan adalah kesimpulan wawancara dengan mempelajari
data, mengembangkan dugaan-dugaan dan kesimpulan-kesimpulan
sementara. Dugaan yang berrkmbang tersebut juga harus dipertajam
dan diuji ketepatannya.
. Tahap interpretasi

Meskipun dalam penelitian kualitatif istilah ‘analisis’ dan
‘interpretasi’ sering digunakan bergantian, interpretasi mengacu
pada upaya memahami data secara lebih ekstensif sekaligus
mendalam. Peneliti memiliki pespektif mengenai apa yang sedang
diteliti dan menginterpretasi data melalui perspektif tersebut.
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